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ABSTRACT 
Language has a very important function to learn, with the language it can communicate with others, therefore 
in communicating it is necessary to use polite language. Nowadays children speak using impolite language and 
speak rudely, thus this study aims to implement the profile of pancasila students who believe in fearing God 
Almighty and have noble morals. Research conducted with qualitative research with a case study approach. Data 
collection techniques are interviews, observation and documentation. The classes taken were class IV, V, VI and 
each class was taken by 5 children randomly. The data analysis techniques used in this study are data collection, 
data reduction, data presentation, and conclusions. The results of the research are the implementation of the 
profile of pancasila students, who believe in God Almighty and have noble morals can provide teaching. 

Keywords: Language; Have faith in God Almighty and have a noble character. 

ABSTRAK 
Bahasa memiliki fungsi sangat penting untuk dipelajari, dengan adanya bahasa maka dapat 
berkomunikasi dengan orang lain, oleh sebab itu dalam berkomunkasi perlu menggunakan bahasa 
yang sopan. Sekarang ini anak berbicara dengan menggunakan bahasa yang kurang sopan dan 
berkata kasar, dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan profil pelajar 
pancasila pada elemen beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia. Penelitian yang 
dilakukan dengan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data 
yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Sempel yang diambil yaitu kelas IV, V, VI dan masing 
– masing kelas di ambil 5 anak secara acak. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
yaitu dengan implementasi profil pelajar pancasila pada elemen beriman bertakwa kepada Tuhan 
YME dan berakhlak mulia dapat memberikan pengajaran terhadap memudarnya kesantunan bahasa. 
Dengan mempelajari agama di kehidupan sehari – hari akan memberikan pengajaran terhadap akhlak 

yang sesuai ajaran agama.  
Kata Kunci : Bahasa; beriman bertakwa kepada tuhan Yang Maha Esa; Berakhlak mulia.  
 

Pendahuluan  
Bahasa menjadi bagian penting dari kehidupan, secara historis manusia tidak pernah 

meninggalkan pembelajaran bahasa. Manusia adalah makhluk sosial yang terus-menerus 
melakukan komunikasi antar sesama, namun alat paling efektif untuk memenuhi kebutuhan 
ini adalah bahasa, karena berbicara dalam bahasa yang sama dengan orang lain 
memungkinkan mereka berkomunikasi satu sama lain di lingkungan (Mailani et al. 2022). 
Dalam berkomunikasi terdapat tindakan tutur, yaitu berbicara dengan orang lain 
menimbulkan ungkapan dan tindakan.  

Tindak tutur yang berlangsung seharian di kelas dapat dianggap sebagai pendidikan 
pragmatis. Menurut Oka (1993) Pragmatik adalah studi tentang model mental yang 
dihubungkan dengan situasi dunia nyata. Konteks situasi ini menjadikan penggunaan tuturan 
makna dalam komunikasi dalam konteks penggunaan bahasa menjadi poin penting yang 
perlu diperhatikan. Pembelajaran bahasa yang sesuai dengan tujuan, sasaran, lokasi dan 
durasi pembelajaran adalah tindakan tutur.  

Tutur bahasa yang banyak didengar oleh anak dapat menjadikan anak memiliki bahasa 
yang sangat beragam. Pada masyarakat umum, anak yang sering berbicara merupakan anak 
yang pintar dan tidak memperhatikan cara bahasa yang diucapka (Perez 2017) . Sering kali  
anak berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain, akan terlibat percakapan dalam 
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bahasa asli lingkungan tempat mereka, jika seorang anak banyak bergaul dengan orang yang 
berbahasa sopan, lama kelamaan anak tersebut akan berubah menjadi anak yang berbahasa 
sopan. Selain itu, jika seorang anak dihadapkan pada lingkungan bahasa yang tidak sopan, 
maka bahasa itu sendiri pun akan tidak sopan (Gunawan 2017). Oleh sebab itu anak akan 
mudah menirukan dan melihat apa yang didengar dan dilihatnya tanpa berfikir pantas atau 
tidaknya untuk diucapkan.  

Menurut peraturan Mentri Pendidikan dan kebudayaan No 22 Tahun 2020 profil 
pelajar pancasila terdiri dari 6 elemen. Salah satunya yaitu beriman bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan nilai - nilai yang terkadung yaitu penguatan 
akhlak baik akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak terhadap sesama, akhlak terhadap alam 
dan akhlak bernegara (Rahayuningsih, 2022). Bahasa dapat diperkuat oleh profil pelajar 
Pancasila melalui pembelajaran bahasa setidaknya dapat dilakukan dengan cara memperbaiki 
akhlak (Linguistik, Budaya, and Padang 2022). Bahasa bukan hanya alat komunikasi, tetapi 
berfungsi sebagai alat untuk karakterisasi dan ekspresi kesopanan dalam berbahasa (Hijran 
and Fauzi 2023). 

Permasalahan yang terjadi pada anak perilaku sopan masih rendah (Savitri, Tegeh, & 
Asril 2021). Bahasa yang kurang sopan akan didengar oleh anak – anak melalui media sosial 
(Jadmiko & Damariswara 2022). Dalam proses pembelajaran yang dilakukan setiap harinya 
mengajarkan untuk menerapkan ilmu yang bermanfaat, kepada anak bagaimana 
menggunakan sopan santun yang baik agar tercipta  generalisasi yang memiliki akhlak yang 
baik dalam membentuk karakter (Singh 2019). Kegiatan sopan santun dilakukan dari awal 
proses pembelajaran hingga akhir, misalnya guru menyuruh anak mengucapkan salam saat 
masuk kelas, mencium tangan guru saat masuk kelas, dan berdoa dengan sopan saat memulai 
pembelajaran. Namun, sebagian kecil siswa mengalami kesulitan dalam proses penerapan 
sopan santun sebagai contoh berbicara kotor, belum mengucapkan salam kepada teman atau 
guru, kurangnya kesadaran untuk meminta maaf saat berbuat salah (Muzakki 2020) 

Fenomenanya terdapat penggunaan bahasa gaul kurang sopan digunakan anak  
seperti kata “anjay” atau “anjir”, disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya  anak – anak 
cenderung menirukan bahasa yang mereka dengar di media sosial, bahkan akan menirukan 
bahasa yang didengar tanpa mengetahui makna yang diucapkan (Demir and Kumcağız 2019). 
Anak – anak akan lebih menyukai bahasa yang kurang sopan dan akan mengucapkan secara 
terus-menerus dalam berbicara dengan siapapun bahkan orang yang lebih tua tanpa tau 
makna dan artinya. Kata yang viral cenderung bahasa yang kasar dan kurang sopan untuk di 
dengarkan oleh anak – anak sehingga akan mempengaruhi tutur kata anak menjadi kurang 
pantas untuk di ucapkan oleh anak (Alika et al. 2022). Bahasa yang kurang sopan dapat 
berdampak negatif sehingga  kesantunan dalam berbahasa anak mulai memudar.  

Penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2023) Terdapat siswa yang menggunakan 
bahasa tidak sopan pada saat pembelajara, baik dengan guru maupun teman sebaya, hal ini 
disebabkan dalam penggunaan bahasa tidak harus formal sebab dapat meningkatan 
pembelajaran dengan santai. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Arum (2022) 
menyatakan bahwa kesantutuana bahasa dipengaruhi oleh faktor lingkungan masyarakat, 
lingkuan sekolah serta kuranya pengawasan oleh orang tua. Berbeda penelitian yang 
dilakukan oleh Santosa and Muhammad (2021) Kesantunan bahasa dipengaruhi oleh 
kebiasaan penggunaan bahasa keseharian, selain pengaruh media sosial dan kurang 
pengawasan dari orang tua. Penilitian yang dilakukan oleh Harlina (2020) Pembelajaran 
bahasa sangatalah penting untuk di ajarak sebagai bentuk penanaman karakater pada anak, 
namun masih rendahya penanaman karakater serta kosopana. Penelitian yang dilakukan 
Djuwita (2017) penanaman sopan santun saat berkomunikasi pada siswa dapat dilakukan 
dengan implementasi pembelajaran pendidikan kewarga negaraan.  
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Namun hasil penelitian sebelumya belum mengkaji terkait penerapan kesantunan 
bahasa dengan implementasi profil pelajaran pancasila (Beriman Bertakwa kepada Tuhan 
YME dan Berakhlak Mulia). Hal ini dapat menjadikan solusi dan cara yang baik dalam 
bertutur kata khususnya pada anak sehingga dapat menanamkan kesantunan dalam 
berbahasa pada saat berkomunikasi. Tujuannya dapat membentuk pribadi yang memiliki 
akhlak yang mulia anak pada saat berkomunikasi dengan sopan dan santun sesuai dengan 
profil pelajaran pancasila Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia.  
Metode Penelitian  

 Penelitian yang dilakukan dengan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian dilakukan dengan kejadian benar – benar terjadi (alamiah) dengan memahami 
fenomena yang terjadi (Fadli 2021). Pendekatan penelitian ini dengan studi kasus. Menurut 
Abduh (2023) Studi kasus merupakan pengumpulan data dengan menggambarkan yang 
mendalam terkait suatu kasus, sehingga dapat menapatkan informasi yang kaya akan aspek - 
aspek khusus untuk mengidentifikasi kasus atau fenomena yang diteliti. Penelitian 
menggunakan teknik pengumpulan data melalui pendekatan sesuai instrumen yang 
diperlukan  yaitu dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian dilakukan 
di SDN 1 Boloh yang termasuk sekolah penggerak dan menerapkan kurikulum merdeka.  

Penggunaan teknik purposive sampling digunakan peneliti. Menurut Sugiyono (2016) 
Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel dari sumber data berdasarkan 
beberapa faktor yang sesuai dengan fakta yang dianggap individu memiliki pemikiran yang 
luas. Simpel yang di ambil yaitu masing – masing kelas di ambil 5 orang yang dianggap 
memiliki pengetahuan bahasa terkait masalah yang di teliti  baik kelas IV,V, dan VI di SDN 1 
boloh.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui memudarnya kesantunan bahasa anak 
dengan implementasi terkait dengan profil pelajar pancasila pada elemen beriman bertakwa 
kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu 
dengan wawancara, kemudian observasi dan dokumentasi. Menurut Rijali (2018)Analisis data 
adalah proses mengolah suatu data dengan mengorganisasikanya kemudian data dapat 
dipilih, dikontrol dan menemukan pola untuk menemukan hal yang penting untuk dipelajari 
kemudian dapat memutuskan untuk disampaikan kepada orang lain. Teknik analisis data 
dalam penelitian yaitu dengan menggunakan langkah – langkah pengumpulan data, reduksi 
data,penyajian data, penarikan kesimpulan (Rijali 2018).  
1) Pengumpulan Data  

Tahap awal dalam penelitian, dengan pencarian data melalui wawancara, observasi secara 
langsung dengan pihak yang akan diteliti dan diperkuat dengan dokumentasi. 

2) Reduksi Data  
Reduksi data adalah penyederhanaan data kasar yang di peroleh dari data lapangan untuk 
diolah.  

3) Penyajian Data  
Data yang diperoleh disusun lalu disajikan dalam bentuk teks dan dapat memukinkan 
penarikan kesimpulan.  

4) Penarikan Kesipulan  
Tahap akhir, data diverifikasi analisis data untuk menarik kesimpulan interaktif yang 
diajurkan.  

Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan, SDN 1 Boloh merupakan sekolah 

penggerak dan telah menerapkan kurikulum merdeka. Pemilihan informasi dilakukan di kelas 
atas yaitu kelas IV,V, dan VI dengan memilih sempel masing – masing kelas sebanyak 5 orang, 
lalu pengambilan sempel di ambil secara acak. Untuk mngetahui Implementasi profil pelajar 
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pancasila yang diterapkan oleh guru maka, peneliti melakukan wawancara tehadap beberapa 
guru.  

Bahasa yang sopan merupakan hal yang penting saat berkomunikasi, sebab dengan 
adanya bahasa maka dapat berinteraksi dengan orang lain. Seiring dengan perubahan zaman 
etika dalam penggunaan bahasa pada saat bekomunikasi dengan orang yang lebih tua sudah 
mulai lutur. Hasil observasi yang dilakukan, pada saat berkomunikasi dengan bapak ibu guru 
anak menggunakan bahasa Indonesia, akan tetapi saat berkomunikasi dengan teman 
sebanyanya anak menggunakan bahasa kurang sopan. Hal ini diperkuat dengan hasil 
wawancara terkait penggunaan bahasa pada saat berkomunikasi didapatkan hasil :  

1. Hasil wawancara dengan siswa  
Siswa kelas IV  
Siswa A, Z “Saat berkomunikasi dengan orang lebih tua pakai bahasa Indonesia tetapi 
saat berkomunikasi dengan teman menggunakan bahasa jawa atau bahasa sehari – 
hari” 
Siswa C, R, S “Bahasa Indonesia, tetapi kalau dengan teman menggunakan bahasa 
yang biasa” 
 
Siswa kelas V 
Siswa L, A, F “Bahasa sopan dengan bahasa Indonesia, tapi sama teman memakai 
bahasa jawa kasar” 
Siswa B, S “Bahasa Indonesia, karena menghormati orang yang lebih tua, sama teman 
pakai bahasa campuran”  
 
Siswa kelas VI 
Siswa N, A, W, D “Pakai bahasa jawa halus, agar lebih menghargai orang yang lebih 
tua, sama teman memakai bahasa jawa kasar” 
Siswa B “Memakai bahasa Indonesia dan sopan, karena usianya lebih tua dari saya, 
sama temen memakai bahasa sehari – hari”  

2. Hasil wawancara dengan guru 
Guru N “Menggunakan bahasa Indonesia, kalupun menggunakan bahasa jawa juga 
bahasa jawa yang halus, akan tetapi saat dengan temanya menggunakan bahasa jawa 
kasar” 
Guru I “Menggunakan bahasa Indonesia, tapi dominan mengunakan bahasa jawa alus, 
saat bersama teman sebayanya mennunakan bahasa jawa kasar” 

Dari respon wawancara dapat disimpulkan bahwa, dalam berkomunikasi masih ditemui 
menggunakan bahasa yang kurang sopan terutama saat berkomunikasi dengan teman 
sebayanya. Berbeda pada saat berkomunikasi dengan orang yang lebih tua, menggunakan 
bahas yang lebih sopan. 

Peneliti ingin mengetahui apasajakah bahasa yang diucapakan anak saat berkomunikasi 
dengan teman sebayanya dan faktor apa yang menyebabkan anak menggunakan bahasa yang 
kurang sopan. Hasil observasi anak menggunakan bahasa yang kurang sopan pada saat diluar 
pembelajran dan anak mengikuti bahasa yang sedang trending tanpa mengetahui makna dan 
artinya. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara terkait dengan penggunaan bahasa yang 
kurang sopan yang diucakpan: 

1. Hasil wawancara dengan siswa  
Siswa kelas IV  
Siswa A, Z, R, S “Anjay, saya dengar dari teman teman sekalas dan temen rumah”  
Siswa C “Anjay, saya dengar dari teman – teman sekelas terutama teman cowok” 
 
Siswa kelas V  
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Siswa L “Anjay, anjing saya dengar dari teman satu kelas” 
Siswa A, B, S “Anjay, asu saya meniru tik – tok dan teman” 
Siswa F “Anjay, cok  saya dengar dari teman – teman dirumah dan teman satu kelas” 
 
Siswa kelas VI 
Siswa N “jokes saya meniru orang lain” 
Siswa A “idih dengar di handphone dan teman – teman” 
Siswa W, D “Anjay sering meniru teman cowok dan teman di rumah “ 
Siswa B “tidak pernah mengucapkan, tapi saya sering dengar dari teman – teman”  

2. Hasil wawancaa dengan guru  
Guru N “Anak sering menggunakan bahasa gaul yang kurang sopan, akan tetapi 
masih ada anak yang tidak terpengaruh menggunakan bahasa gaul yang kurang 
sopan, meraka mengucapkan tanpa mengetahu makna dan arti kata yang 
diucapkan” 
Guru I “Anak menggunakan bahasa gaul yang kurang sopan pada saat diluar 
pembelajaran, anak – anak mengucap karena reflek dan tidak mengtahui makna 
yang mereka ucapkan.  

Dari respon wawancara dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahasa kurang sopan  
masih sering diucapkan oleh anak, bahkan anak tidak mengetahui makna yang diucapkan. 
Masih ada anak yang tidak terpengaruh untuk mengucapkan bahasa yang kurang sopan. 
Bahasa yang sering diucapkan dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, baik lingkungan 
masyarakat, lingkungan sekolah dan lingkungan bermain anak.  

Peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan profil pelajar pancasila pada elemen 
beriman bertakwa kepada tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Hasil observasi  
penerapan profil pelajara pancasila beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak 
mulia yaitu dengan pengucapan salam saat bertemu dengan orang lain, berdoa sebelum dan 
sesudah melakukan kegiatan, beribadah sesuai dengan kepercayaan. Hal ini diperkuat dari  
hasil wawancara implementasi profil pelajar pancasila beriman bertakwa kepada tuhan Yang 
Maha Esa dan beraklah mulia: 

1. Hasil wawancara dengan siswa: 
Siswa kelas IV 
Siswa A, Z “Sudah diterapkan, seperti shalat, mengaji, berbuat baik dan berkata 
sopan” 
Siswa C, R “Sudah menerapkan seperti percaya kepada tuhan yang maha esa, saat 
berbicara kepada orang yang lebih tua tidak boleh keras – keras” 
Siswa S “Sudah menerapkan seperti mengaji, solat dan saat berbicara harus sopan 
kepada orang lain” 
 
Siswa kelas V 
Siswa L “Tidak tau tapi saat berbicara dengan orang harus menggunakan bahasa 
yang sopan” 
Siswa A, F, B, “Sudah menerapkan seperti shalat lima waktu dan saat berbicara 
dengan orang yang lebih tua tidak membentak – bentaknya” 
Siswa S “Sudah menerapkan seperti mengaji, shalat dan saat berbicara bahasa yang 
sopan” 
 
Siswa kelas VI 
Siswa N, A “Sudah menerapkan seperti tolong menolong dan saat berkomunikasi 
harus sopan, berbicara tidak kasar” 
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Siswa W, B, D “Sudah menerapkan seperti solat lima waktu, berdoa dan saat 
berkomunikasi sebainya kepada siapapun menggunakan bahasa sopan tapi sama 
temen gak harus sopan” 

2. Hasil wawancara dengan guru 
Guru N ”Menanamkan kepada anak  pada saat pagi membaca asmaul husna, solat 
dhuha, saat hari besar agama selalu merayakanya, tidak membeda bedakan agama 
dan saat bertemu mengucapak salam terlebih dahulu. Sebagai guru saya selalu 
mengingatkan untuk berbicara yang baik dan sopan  
Guru I “Sebelum dan sudah memulai kegiatan selalu berdoa dan kita selalu 
mendidik untuk berbicara yang sopan kepada orang tua, mengarahkan anak untuk 
memperdalam agamanya masing – masing sesuai dengan kepercayaan sebab 
didalam agamapun tidak memperbolehkan untuk berkata kotor karena akan 
mendapatkan dosa”  

Dari respon wawancara dapat disimpulkan bahwa implementasi profil pelajar Pancasila 
yang telah diterapkan terutama pada elemen beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan 
beraklah mulia dengan memberikan pengutan terhadap akivitas rohani dan pemberian 
penguatan aklah pribadi saat berkomunikasi dengan berbicara sesuai kaida kesopanan saat 
berkomunikasi dengan orang lain.  

Berdasarkan hasil penemuan penelitian yang dilakukan di SDN 1 Boloh, anak 
berkomunikasi masih menggunakan bahasa yang kurang sopan terutama saat berkomunikasi 
dengan teman sebayanya. Hal ini selaras dengan penemuan Purwaningtyas (2023) anak 
meggunakan kata kasar saat bersama temanya dan saling mengejek dengan menggunakan 
kata – kata yang kurang baik. Anak mengucapkan kata yang kasar dan kurang sopan tanpa 
mengetahui makna dan arti yang diucapkan, mereka cenderung menirukan dari teman dan 
media sosial yang sering digunakanya. Hal ini selaras dengan Imam Tabroni & Juliani (2022) 
anak menirukan bahasa yang kurang sopan dari media sosial dengan berkata kurang pantas 
dengan temanya seperti memanggil dengan sebutan nama hewan. Media sosial tik – tiok 
memiliki pengaruh terhadap bahasa anak, sebab dalam konteks bahasa dapat diucapkan 
secara bebas. Hal ini selaras dengan Zeng & Abidin (2021) Pengaruh aplikasi tik – tok akan 
mempengaruhi bahasa anak, sebab beberapa tayangan menggunakan bahasa yang kurang 
pantas untuk didengar oleh anak.  Anak mengucap kata kasar dengan spontan, reflek atau 
hanya ingin mengikuti teman sebayanya. Hal ini selaras dengan Bakistuta & Abduh (2021)  
Dalam berkata kasar anak melakukan tanpa sadar mengucapkan atau hanya mengikuti trend 
bahasa. Pada saat berkomunikasi dengan orang yang lebih tua atau dengan bapak ibu guru 
anak mempunyai etika yang baik yaitu memakai bahasa yang sopan, tetapi tidak 
kemungkinan anak akan berbicara kasar dengan orang yang lebih tua jika anak terus menerus 
menggunakan kata yang kurang sopan saat berkomunikasi. Hal ini selaras dengan Yenni 
(2018) Jika anak sering menggunakan bahasa yang sopan maka lama kelamaan akan 
menjadikan hal keterbiasaan dalam penggunaan bahasa yang sopan. Anak menggunakan 
bahasa indonesia untuk berkomunikasi dengan oang lain sedangkan dengan teman sebanya 
menggunakan bahasa kasar. Hal ini selaras dengan Josaphat et al. (2022) penggunaan bahasa 
jawa halus sudah mulai untur untuk digunakan dalam berkomunikasi dan sekarang lebih 
senang untuk menggunakan bahasa Indonesia. Faktor utama anak menggunakan bahasa 
kurang sopan yaitu faktor lingkungan tempat tinggal, faktor lingkungan keluarga dan 
lingkungan bermain anak, hal ini dikarenakan anak sering bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitar sehingga anak akan mendengarkan dan menirukan kata demi kata yang diucapkan 
pada lingkungannya. 

Profil pancasila beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 
dalam penerapan yaitu beriman adalah pengakuan diri akan kebenaran yang khusus dan 
menyakininya dalam hati dan dilaksanakan dalam tubuh. Bertakwa kepada tuhan yang maha 
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esa adalah sikap yang melindungi diri dari kemarahan tuhan dengan mengingat namanya. 
Beraklak mulia yaitu perbuatan yang timbul dari dalam diri dengan berbuat baik untuk 
meningkatkan kesopan. Elemen beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhlak mulia memberikan penguatan karakter nilai religius dengan mencakup hubungan 
individu dengan tuhan, sesama dan alam semesata (Irawati et al. 2022). Penguatan profil 
beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dapat memberikan 
pengetahuan terkait pentingnya dalam bertingkah laku dengan adab yang sesuai dengan nilai 
– nilai yang di ajarkan sesuai dengan kepercayaan agama. Hal ini selaras dengan Suardi (2023) 
Mempelajari agama di kehidupan sehari – hari akan memberikan pengajaran terhadap akhlak 
yang sesuai ajaran agama dengan mengaplikasikan pengutan profil pelajar pancasila beriman 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan beraklah mulia.  

Seiring dengan munculnya bahasa kurang sopan yang didengar oleh anak 
mengakibatkan kurangnya karakter dan nilai – nilai perilaku kesopanan yang dimiliki oleh 
anak maka akan mengakibatkan memudarnya kesantunan bahasa, oleh sebab itu perlunya 
menanamkan nilai kesantunan bahasa untuk anak. Hal ini selaras dengan Subyantoro (2012) 
Perlunya pendidikan sopan santun saat berkomunikasi perlu diberikan sesuai dengan 
kaidahnya. Pentingnya penanaman akhlak dalam berkomunikasi akan memberikan 
perubahan dalam bertutur kata yang sesuai dengan kaidah sesuai dengan ajaran agamanya. 
Hal ini selaras dengan (Kholis & Rini 2023). Penanaman pendidikan karakter dengan nilai 
religius akan membentuk  pribadi yang memiliki akhlak yang mulia. Upaya yang di lakukan 
untuk membentuk akhlak mulia anak saat berkomunikasi sesuai dengan implementasi profil 
pelajar pancasila beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia yaitu 
dengan 
1)  Membiasakan anak untuk mengucap salam 

Saat bertemu dengan orang lain baik dengan bapak atau ibu guru, anak dibiasakan 
untuk mengucapkan salam, sehingga anak akan terbiasa melakukan soapan santun saat 
berkomunikasi dengan orang lain. Dengan penarapan salam, senyuman dapat 
memberikan etika dalam berkomunikasi sehingga terbentuk karakter pribadi yang 
memiliki kesopanan dalam berbicara (Nugroho & Pangestika 2017) 

2) Berdoa sebelum dan sesudah melakukan aktivitas 
Sebelum dan sesudah memulai kegiatan melakukan kegiatan berdoa (Muslim, 

Hasan, and Kholifah 2022). Anak dibiasakan untuk melakukan kegiatan doa sesuai dengan 
ajaran agama masing – masing, sehingga anak akan terbiasa untuk selalu mengingat 
Tuhanya dan anak akan terbiasa untuk tidak membuat kesalahan sebab mereka ingat jika 
melakukan perbuatan yang tidak sesuai maka akan mendapatkan dosa.  

3) Pembacaan asmaul husna sebelum memulai pembelajaran 
Kegiatan pembacaan asmaul husna dibaca salah satu siswa pada pagi hari sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai, siswa yang lain mendengarkan dan menirukannya. Dalam 
pembacaan asmaul husna akan memberikan contoh yang baik sesuai dengan asmaul 
husna sehingga dapat memberika pembelajar akhlak yang sesuai dengan etika (Jaya, 
Saptoni, & Haq 2023). 

4) Beribadah sesuai dengan kepercayaan 
Ibadah diwajibakan kepada anak untuk melakukanya, kegiatan ini dilakukan yaitu 

dengan shalat 5 waktu dan pembiasaan di sekolah yaitu dengan shalat dhuha berjamaah. 
Denan pembiasaan shalat dhuha akan membangun anak untuk lebih disiplin dalam 
kegiatan religius sehingga anak akan lebih takwa kepada Tuhanya. Shalat dhuha di 
berikan untuk memberikan Pendidikan terhadap nilai nilai spritula kepada tuhan untuk 
membentuk karakter dalam diri anak (Zahroh 2022). 

5) Membaca Al Quran  
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Membaca Al Quran akan memberikan ketenangan dan sebagai pentunjuk dalam 
melakukan kegiataan, dalam pembelajaran anak dibiasakan untuk membaca Al Quran 
setelah kegiatan shalat dhuha. Sering membaca Al Quran sejak kecil  akan memberikan 
pengajaran terhdap kegiatan yang baik untuk dikerjakan dan yang tidak baik untuk di 
tinggalkan (Azizah 2022).  

Hal ini selaras dengan Jannah (2023) Pembiasan profil pelajar pancasila pada elemen  beriman 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia yaitu dengan penerapan 5 S 
seyum, salam ,sapa, sopan dan santun, membiasakan solat dhuha sebelum memasuki kelas 
dan ikut solat berjamaah saat solat dhuhur. Dengan penerapan penanaman akhlah yang sesuai 
dengan profil pelajara pancasila beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 
dapat membiasakan anak untuk berbuat baik dan sopan terutama saat berkomunikasi yang 
sesuai dengan etika dalam berbahasa. Pentingnya penanaman nilai agama untuk diterapkan 
dan dibiasakan akan membuat perbuatan sopan dan santun dalam bertingkah laku (Looi et al. 
2023). 

Guru dapat membangun komunikasi dengang baik kepada siswa untuk membetuk 
hubungan yang baik (Darling-Hammond 1995). Guru dapat memberi dan membina dalam 
bertutur kata yang sopan, sebab merupakan kewajiban guru untuk menanamkan karakter 
yang baik  Novitasari & Abduh (2020). Berikut ini yang dapat diberikan kepada siswa untuk 
menanamkan kesantunan dalam berbahasa : 
1) Memperingatkan dan menasahati dalam bertutur kata  

Saat mendengar anak berbicara kotor maka guru dapat menegur untuk tidak 
menggulangi perkataan yang ucapkan oleh anak. Kemudian guru memberikan nasehat 
kepada anak bahwa dalam bertutur kata huruslah dengan bahasa yang sopan dan tidak 
boleh berkata kotor. Selaras dengan Amalia (2019) Guru dapat memberikan nasehat 
kepada anak dengan mengajak untuk berbicara lebih baik dengan kalimat yang lebih 
sopan. Dengan memberikan nasehat akan membuat sadar akan pentinya menggunakan 
bahasa yang lebih sopan dalam bertutur kata.  

2) Memberikan sanksi 
Guru memberikan sanksi berupa poin yang ditulis di buku pelanggaran dan sebelumya 

telah dibuat kemudian disepakati oleh bersama. Setelah poin pelanggaran semakin banyak 
maka akan diberikan hukuman yaitu dengan membersihkan halaman sekolah. Hal ini selaras 
dengan Sholeh (2019) Sanksi yang diberikan kepada siswa yang melanggar peraturan berupa 
hukuman yang mendidik salah satunya yaitu dengan membersihkan halaman sekolah, 
menulis beberapa lembar. Dengan diberikan hukuman akan membuat siswa merasa jera 
dengan pelanggaran yang dilakukanya sehingga anak tidak akan mengulangi kesalahan yang 
sama lagi.  
3) Memberikan contoh  

Dalam memberikan contoh penggunaan bahasa yang sopan oleh guru maka anak akan 
menirukan gaya bahasa yang diucapkan oleh guru. Selaras dengan Saady (2020) Dengan 
diberikan contoh yang benar dalam berbicara oleh guru akan anak terbiasa menggunakan 
bahasa yang benar.  Salah satu program yang dibuat di SDN 1 Boloh yaitu pada hari rabu 
semua wajib menggunakan bahasa karma alus, agar siswa terbiasa menggunakan bahasa yang 
sopan saat berbicara.  
4) Memberikan motivasi  

Dengan memberikan motivasi – motivasi yang membangun seperi motivasi untuk 
berbicara menggunakan bahasa yang sopan, sehingga siswa akan terpacu untuk berkata 
dengan sopan. Hal ini selaras dengan Núñez et al (2019) Dengan adanya motivasi yang 
diberikan, siswa merasa senang untuk melakukan suatu aktifitas. Motivasi penanaman nilai 
akhlak yang baik sesuai dengan ajaran spiritual yang di mana terdapat larang untuk tidak 
mengucapkan kalimat kotor, maka membuat siswa terpacu untuk tidak lagi menggunakan 
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kata yang kurang sopan sebab dalam pengucapan yang diucapkan akan dipertanggung 
jawabkan didunia akhir, sehinggga anak akan merasa takut untuk tidak mengucapkan kalimat 
yang kotor.  
 
Kesimpulan  

Kesimpulan pada penelitian dengan hasil implementasi profil pelajar pancasila beriman 
bertakwa kepada tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dapat memberikan solusi untuk 
meningkatakan kesantunan dalam berbahasa. Berbagai upaya yang dapat di terapakan yaitu 
dengan penerapan 5S seyum, salam ,sapa, sopan dan santun, berdoa sebelum dan sesudah 
melakukan aktifitas, pembacaan asmaul husna sebelum memulai pembelajaran, selalu 
beribadah sesuai dengan kepercayaan, membaca kitab Tuhan. Beberapa upaya yang 
dilakukuan oleh guru untuk memberikan pengajaran dan bimbingan kepada siswa untuk 
tidak menggunakan bahasa yang kurang sopan yaitu dengan memperingatkan dan 
menasahati dalam bertutur kata, memberi sanksi, memberikan contoh dan memberikan 
motivasi.  
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